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MOTTO

“Tidak ada seorangpun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada
Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seorang hamba. Sesungguhnya Alloh telah

menentukan jumlah mereka dan menghitung mereka dengan hitungan yang teliti”

2

( Terjemahan QS.Maryam ayat 93-94)
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PENIGKATAN HASIL BELAJAR PECAHAN SEDERHANA MELALUI
MEDIA KARTU PECAHAN
(Penelitian Pada Siswa Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan
Kabupaten Magelang)

Erwin Kurniawati

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar
pecahan sederhana melalaui media kartu pecahan.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Uji validitas
dalam penelitian ini menggunakan Profesional Judgement didukung dengan
triangulasi. Sampel yang diambil sebanyak 24 orang siswa terdiri dari 13
siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan Tes dan wawancara. Teknik analisis data menggunakan
ketuntasan individu dan ketuntatasan klasikal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media kartu pecahan meningkatkan
hasil belajar pecahan sederhana pada siswa kelas 3 Sekolah Dasar . Hal ini
dibuktikan dari hasil tes pecahan sederhana. Terdapat perbedaan skor rata-rata
hasil analisis tingkat keberhasilan dari siklus I, I, 11l yang mengalami peningkatan
menunjukkan bahwa pada siklus | ketuntasan belajar mencapai 29% dan 54% pada
siklus Il, sedangkan pada siklus Il mencapai 95,8%. Dengan demikian terbukti
bahwa media kartu pecahan meningkatkan hasil belajar pecahan sederhana pada
siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang.

Kata Kunci: Media Kartu Pecahan, Hasil Belajar, Konsep Pecahan
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar merupakan salah satu penyelenggara tingkat pendidikan
yang mengembangkan potensi siswa pada aspek kognitif, afektif dan
psikomotorik secara memuaskan guna menghadapi tuntutan pendidikan dan
guna meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM). Guru dalam
pembelajaran menggunakan metode, pendekatan dan teknik mengajar yang
relevan. Selain itu guru juga menggunakan alat peraga dan media
pembelajaran sebagai penunjang dalam proses belajar mengajar. Sehingga
guru dapat kreatif, aktif dan inovatif untuk menciptakan perkembangan baru di
dunia pendidikan. Mata pelajaran matematika sebagai salah satu mata
pelajaran di sekolah dasar mempunyai peran strategis dalam pembangunan
iptek karena mempelajari matematika sama halnya melatih siswa dalam
memecahkan masalah yang dihadapi. Perkembangan pesat di bidang teknologi
informasi dan komunikasi dewasa ini dilandasi oleh perkembangan
matematika di bidang teori bilangan aljabar, analisis, dan teori
peluang.Matematika merupakan ilmu yang universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern.Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar
pada dasarnya adalah kegiatan.Pada siswa Sekolah Dasar, matematika adalah
kegiatan konkret.Siswa Sekolah Dasar belum bisa diajari secara definisi.
Untuk itu, guru perlu menyiapkan strategi atau Perencanaan mengajar secara

matang. Agar pembelajaran Siswa Sekolah



Dasar bisa menyenangkan. Pembelajaran  matematika  diharapkan
mengembangkan potensi siswa, siswa diharapkan bisa mengkonstruksikan
pemahamannya sendiri dengan guru sebagai fasilitator bukan sebagai sumber
utama pembelajaran, masih banyak kita jumpai pembelajaran yang dilakukan
oleh pendidik dengan cara konvensional, yang kurang memberikan kesempatan
siswa berpikir kritis, pembelajaran matematika masih banyak hanya sebagai
metode untuk menemukan jawaban dari pertanyaan tertutup dan definisi, hal
ini dikhawatirkan dapat merusak kecerdasan intuisi siswa. Di dalam
pembelajaran matematika guru banyak menggunakan media pembelajaran
terutama di kelas rendah karena siswa tersebut masih bersifat operasional
konkret.

Berdasarkan hasil pengamatan Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |
media pembelajaran matematika masih sangat minimal. Media pembelajaran
matematika tersebut disusun atau diletakkan di belakang kelas, sehingga
terkadang digunakan siswa untuk belajar sambil bermain ketika waktu istirahat
tiba. Media pembelajaran merupakan hal yang penting ketika menjalankan
proses pembelajaran karena media pembelajaran dapat membantu siswa dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa dan minat siswa dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Hal ini karena siswa kelas 111 Sekolah Dasar masih bersifat operasional
konkret yaitu dalam pemahamannya masih membutuhkan bantuan dari benda-
benda nyata yang dapat menjelaskan materi yang disampaikan. Berdasarkan

hasil wawancara dengan wali kelas Il di Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |



pada mata pelajaran matematika nilai rata-rata siswa paling rendah
dibandingkan dengan mata pelajaran yang lain. Berdasarkan daftar nilai siswa
kelas 111 tahun ajaran 2016/2017 semester 1 bahwa nilai rata-rata matematika
materi pecahan sederhana masih rendah. Mayoritas siswa kelas Il masih
kesulitan memahami materi pecahan sederhana dengan kompetensi dasar
membandingkan pecahan sederhana. Hal ini terlihat dari ulangan harian
matematika siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | pada materi
pecahan, dari 24 siswa, ada 8 siswa yang nilainya tidak mencapai KKM
(Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan rentang nilai 40-64, 7 siswa yang dapat
melebihi KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dengan rentang nilai 70-100,
dan 10 lainnya hanya mencapai KKM dengan rentang nilai 65-70. Guru kelas
Il Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | menentukan nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) adalah 70.

Hasil wawancara dengan guru kelas 3 Sekolah Dasar Negeri
Kalinegoro | dalam pembelajaran, guru masih banyak menggunakan metode
ceramah dan masih jarang dalam menggunakan alat peraga dalam
menyampaikan pelajaran matematika sehingga siswa kurang aktif dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal tersebut dibuktikan dengan minimnya
antusiasme siswa dalam mengikuti pembelajaran. Selain itu interaksi siswa
dengan guru belum terlihat, siswa belum aktif bertanya selama proses
memahami materi pembelajaran. Selain itu juga media pembelajaran dapat
pembelajaran. Siswa juga mengalami kesulitan di dalam mengikuti

pembelajaran matematika.



Hal ini terlihat ketika dalam mengerjakan soal latihan masih banyak
siswa yang tidak selesai. Guru merupakan faktor yang paling berpengaruh
dalam meningkatkan pemahaman siswa akan suatu materi pembelajaran,
karena guru memiliki peran untuk membimbing dan memfasilitasi siswa dalam
mengikuti proses pembelajaran. Hal ini menjadi salah satu penyebab rendahnya
hasil belajar mata pelajaran matematika tentang materi pecahan sederhana.
Rendahnya hasil belajar dalam pecahan sederhana siswa kelas 3 Sekolah Dasar
Negeri Kalinegoro I mendorong untuk dilakukannya penelitian di Sekolah
Dasar Negeri Kalinegoro I. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman
siswa tentang konsep pecahan sederhana kompetensi dasar membandingkan
pecahan sederhana. Disamping itu untuk meningkatkan Kkinerja guru supaya
hasil belajar siswa dapat meningkat. Media pembelajaran dalam proses
pembelajaran matematika materi pecahan sederhana akan memusatkan
perhatian siswa.

Media pembelajaran yang dapat diamati atau dipegang ketika
melakukan aktivitas belajar dapat meningkatkan minat siswa dalam mengikuti
pembelajaran matematika. Selain itu media pembelajaran juga membantu guru
dalam menjelaskan materi pembelajaran yang akan disampaikan sehingga
siswa akan lebih mudah dalam memahami konsep materi tersebut. Dalam
upaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam pecahan sederhana, maka
diperlukan media pembelajaran yang sesuai.

Salah satu alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan oleh

guru adalah kartu pecahan. Kartu pecahan adalah media pembelajaran yang



efektif untuk pembelajaran matematika kompetensi dasar membandingkan
pecahan sederhana. Hal tersebut karena kartu pecahan memenuhi kriteria media
pembelajaran yang baik. Kriteria tersebut antara lain: sederhana, mudah
digunakan, mudah disimpan, memperlancar pembelajaran, tahan lama, sesuai
dengan topik yang diajarkan, tidak menimbulkan salah tafsir dan mengarah
pada satu pengertian. Selain itu kartu pecahan merupakan salah satu media
pembelajaran yang bersifat semi konkret sehingga sesuai dengan karakteristik
siswa yang bersifat operasional konkret.

Dari uraian tersebut, penelitian tindakan kelas dilakukan dengan tujuan
meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri
Kalinegoro I dengan pemanfaatan media pembelajaran. Hal ini karena anak
usia Sekolah Dasar berada pada tahap perkembangan berpikir operasional
konkret, sehingga pembelajaran sebaiknya menggunakan alat bantu atau media
pembelajaran. Oleh karena itu penelitian yang dilakukan berjudul “Upaya
meningkatkan hasil belajar pecahan sederhana melalui media kartu pecahan di

kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari pembatasan masalah diatas, masalah dalam penelitian
ini dirumuskan : “Apakah media kartu pecahan dapat meningkatan hasil belajar
pada siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Kabupaten

Mertoyudan Magelang?”.



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui peningkatkan hasil belajar melalui media kartu pecahan sederhana
pada siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Kabupaten Mertoyudan

Magelang.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian adalah :
1. Bagi Siswa
a. Siswa mampu berhitung materi pecahan sederhana dengan benar
b. Siswa dapat belajar sambil bermain dengan suasana yang menyenangkan
c. Hasil belajar siswa pada materi pecahan dapat meningkat.
d. Siswa memiliki pengalaman dalam menggunakan media pembelajaran
dengan benar.
2. Bagi Guru
a. Guru dapat menggunakan media kartu pecahan sebagai alat bantu dalam
proses kegiatan pembelajaran.
b. Guru dapat termotivasi dalam menggunakan media pembelajaran pada
saat proses pembelajaran.
c. Dapat meringankan guru dalam mengkondisikan siswanya karena
melalui media pembelajaran siswa akan terpusat perhatiannya pada

media pembelajaran tersebut.



3. Bagi Sekolah
a. Sekolah menambah kumpulan media pembelajaran yang sudah dimiliki
oleh sekolah.

b. Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa.



BAB I1

KAJIAN PUSTAKA

A. MEDIA PEMBELAJARAN KARTU PECAHAN

1. Pengertian Media Kartu Pecahan

Media kartu pecahan adalah media pembelajaran yang digunakan untuk

membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang materi pecahan sederhana.

Ada beberapa pengertian media kartu pecahan menurut beberapa ahli yaitu :

a)

b)

Riyana (2012: 11) yaitu wadah dari pesan pembelajaran, penggunaan
media yang kreatif akan memperbesar kemungkinan bagi siswa untuk
belajar lebih banyak, merencanakan apa yang dipelajarinya lebih baik,
dan meningkatkan penampilan dalam melakukan keterampilan sesuai
dengan yang menjadi tujuan pembelajaran. Karena media kartu
pecahan merupakan tempat sebagai perantara berlangsungnya
pembelajaran, dapat mengemabangkan proses belajar mengajar lebih
efektif dan efisien, agar lebih aktif pembelajarannya.

Sudjana (2007: 7) mengatakan bahwa kartu pecahan adalah alat bantu
mengajar, yakni menunjang penggunaan metode mengajar yang
dipergunakan guru. Dengan adanya media kartu pecahan sebagai alat
bantu mengajar artinya, sebagai alat tercapainya pembelajaran yang
dilakukan guru untuk mengembangkan proses pembelajaran. Alat

peraga media kartu pecahan sangat penting dalam pelaksanaan belajar



pecahan sederhana, karena sebagian dari alat pembelajaran guru untuk

menunjukkan partisipasi anak dalam materi yang diberikan.

c) Bovee (dalam, Hujair: 2013: 3) mengatakan bahwa media kartu
pecahan adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan
pesan. Artinya, dalam pembelajaran tersebut mempunyai suatu
pegangan guru yang ditinjau melalui proses berlangsungnya belajar,
agar tercapainya suatu belajar mengajar dengan cara mengaktifkan
peserta didik saat berlangsungnya belajar. Menambah pengetahuan
anak lebih meningkat. Memperjelas pembelajaran dengan sportif dan
anak lebih peka terhadap penyampaian tersebut dengan menggunakan
alat peraga.

Dari beberapa pendapat dapat disimpulkan bahwa media kartu pecahan
merupakan wahana penyalur pesan atau informasi yang digunakan sebagai alat
bantu belajar pecahan bagi peserta didik. Agar peserta didik memahami materi
atau informasi yang disampaikan guru sehingga tujuan pembelajaran dapat
tercapai. Menjadikan keberhasilan belajar mengajar, pengelolaan kelas yang
aktif, berkembang, dan lebih efektif dan efisien.

2. Tujuan Media Kartu Pecahan

Tujuan media kartu pecahan (Hujair, 2013: 5) sebagai alat bantu

pembelajaran untuk :

a. Mempermudah proses pembelajaran di kelas. Dengan media

pembelajaran (alat peraga) maka akan menjadikan pembelajaran

yang lebih efisien, karena pengelolaan kelas yang baik
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membutuhkan berbagai cara untuk menghidupkan kelas dan
aktivitas peserta didik agar lebih aktif.

b. Meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, cara yang tepat untuk
digunakan pembelajaran yang efisien dengan cara menggunakan ide
yang menarik dalam melakukan suatu hal yang baru dalam
penyampaian materi pembelajaran tersebut.

c. Menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan belajar.
Saling mempertahankan suatu proses belajar siswa dengan keaktifan
peserta didik dalam menerima pembelajaran yang menunjukkan
suatu keberhasilan pembelajaran.

d. Membantu konsentrasi pembelajar dalam pembelajaran, dalam
suatu proses belajar mengajar, bahwa sebagai guru dituntut untuk
memberikan contoh terlebih dahulu. Anak dituntut agar berani
dalam menerima suatu tantangan belajar. Agar peserta didik aktif
dalam proses berlangsungnya pembelajaran.

3. Manfaat Media Kartu Pecahan
Menurut Sanaky (2013: 5) manfaat media kartu pecahan secara umum
maupun khusus sebagai alat bantu pembelajaran bagi pengajar dan
pembelajar, di antaranya yaitu :

a. Pembelajaran pecahan lebih menarik perhatian pembelajar sehingga
dapat menumbuhkan motivasi belajar. Dengan pembelajaran yang
menarik, peserta didik akan lebih termotivasi dan paham akan

jalannya pembelajaran tersebut.
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b. Bahan pengajaran akan lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih
dipahami pembelajar, serta memungkinkan pembelajar menguasai
tujuan pengajaran pecahan dengan baik. Dalam penyampaian materi
harus jelas agar dapat diterima peserta didik dengan baik.

c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar.
Artinya dalam penyampaian belajar harus bervariasi agar
pembelajaran tersebut nyaman bagi peserta didiknya. Tercapainya
pembelajaran pecahan yang efektif dan efisien, peserta didik merasa
senang dengan pembelajaran yang bervariasi tersebut.

d. Pembelajar lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak
hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, tetapi juga
aktivitas lain yang dilakukan seperti: mengamati, melakukan,
mendemonstrasikan dan lain-lain.

Pembelajaran pecahan sederhana tersebut dapat memberikan suatu
hasil belajar peserta didik yang lebih baik dari sebelumnya, dengan cara
mengevaluasi soal-soal pecahan sederhana. Tercapainya hasil belajar
siswa dengan melalui media kartu pecahan, karena merupakan
pembelajaran yang lebih menarik dan mudah dipahami oleh peserta didik.
Kartu pecahan dapat menciptakan suatu kreasi anak dalam berlangsungnya
pembelajaran.

Pembelajaran pecahan sederhana di Sekolah Dasar pada dasarnya

adalah proses interaksi antara guru dan siswa yang melibatkan
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pengembangan pola berfikir dan mengolah logika pada suatu lingkungan
belajar yang sengaja diciptakan oleh guru dengan berbagai metode agar
program belajar pecahan sederhana pelajaran matematika tumbuh dan
berkembang secara optimal dan siswa dapat melakukan kegiatan belajar
secara efektif dan efisien. Guru perlu menyiapkan strategi atau perencanaan
mengajar secara matang, agar pembelajaran. Siswa Sekolah Dasar bisa
menyenangkan. ~ Pembelajaran ~ pecahan  sederhana  diharapkan
mengembangkan potensi siswa. Siswa diharapkan bisa mengkonstruksikan
pemahamannya sendiri dan guru sebagai fasilitator bukan sebagai sumber
utama pembelajaran. Seperti yang disampaikan oleh Zulkardi (Marsigit,
2013) langkah-langkah pembelajaran pecahan sederhana. Perhatikan
langkah-langkah berikut ini:

a. Persiapan, Selain menyiapkan masalah kontekstual, guru harus
memahami masalah dan memiliki berbagai macam strategi yang
mungkin akan ditempuh siswa dalam  menyelesaikannya.
Pembelajaran pecahan sederhana memerlukan persiapan yang kuat
untuk mencapai keberhasilan belajar. Adanya tahap-tahap rencana
pembelajaran yang sudah tersusun sesuai materi pelajaran.

b. Pembukaan, pada bagian ini siswa diperkenalkan dengan strategi
pembelajaran yang dipakai dan diperkenalkan kepada masalah dari
dunia nyata. Pembelajaran pecahan sederhana merupakan materi

yang memerlukan suatu pembelajaran benda nyata. Jalannya belajar
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tersebut dapat dilihat dari awal pembelajaran, karena pembukaan
belajar harus memberikan sesuatu yang menarik perhatian siswa.

c. Proses Pembelajaran, siswa mencoba berbagai strategi untuk
menyelesaikan masalah sesuai dengan pengalamanya, dapat
dilakukan secara perorangan maupun kelompok. Untuk menyatakan
suatu proses belajar mecapai keberhasilan peserta didik.

d. Penutup, setelah mencapai kesepakatan tentang strategi terbaik
melalui diskusi kelas, siswa diajak menarik kesimpulan dari pecahan
sederhana tersebut. Pada akhir pertemuan siswa harus mengerjakan
soal evaluasi dalam pecahan sederhana. Karena, proses pembelajaran
pecahan sederhana membutuhkan waktu yang lama, akan tetapi jika
diberikan dengan media kartu pecahan, anak akan lebih paham dan
asyik dalam berhitung.

4. Media Kartu Pecahan dalam Pembelajaran Pecahan Sederhana

Media kartu pecahan adalah media pembelajaran yang digunakan untuk
membantu guru dalam menjelaskan konsep pecahan sederhana dengan
kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Media kartu pecahan
yang akan digunakan berbentuk persegi panjang yang dibuat dari kertas karton
dengan tujuan supaya media kartu pecahan dapat terjaga kualitasnya. Media
kartu pecahan ini berukuran panjang 4 cm dan lebar 8 cm. Kartu pecahan ini
terbagi menjadi dua bagian atas dan bawah. Bagian atas terdapat angka

pecahan sedangkan bagian bawah terdapat gambar yang menjelaskan tentang
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angka pecahan tersebut. Di bawah ini contoh dari media kartu pecahan dalam
pembelajaran.

Pecahan adalah sebagian dari sesuatu yang utuh. Seperti ilustrasi gambar
berikut sebagian yang dimaksud adalah bagian yang biasanya ditandai dengan
arsiran. Bagian inilah yang dinamakan pembilang pecahan sederhana. Dengan

contoh sebagai berikut :

Gambar 1
Pecahan 1
2

Daerah yang diarsir adalah | dari 2 bagian, maka daerah yang diarsir

menunjukkan pecahan % Lambang pecahan % dibaca satu per dua atau

seperdua.

Gambar 2

Pecahan 1
4

Daerah yang diarsir adalah 1 dari 4 bagian, maka daerah yang

diarsir menunjukkan pecahan % Lambang % dibaca satu per empat atau

seperempat. Hal tersebut membuktikan bahwa % lebih besar dari %

Perbandingan pecahan tersebut dapat ditulis 1 > 1

4
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Materi pecahan sederhana pada pembelajaran matematika di kelas 111
Sekolah Dasar terdapat pada semester dua. Materi pecahan sederhana tersebut
dibagi terdiri dari 3 kompetensi dasar yaitu mengenal pecahan,
membandingkan pecahan sederhana dan memecahkan masalah yang
melibatkan pecahan sederhana

Dapat disimpulkan bahwa media kartu pecahan merupakan salah satu
jenis media kartu bilangan yang terbuat dari kertas karton berukuran 4 cm x 8
cm untuk membantu guru dalam menjelaskan konsep membandingkan pecahan
sederhana, sehingga hasil belajar siswa meningkat. Agar suatu pemberian
materi tersebut mudah dipahami peserta didik, maka dalam penyampaian
materi pecahan sederhana menggunakan kartu pecahan atau benda yang nyata.
Peserta didik lebih paham adanya pembelajaran tersebut, karena menarik dan
hasil suatu pencapaian belajar peserta didik lebih meningkat dari pembelajaran
sebelumnya yang tanpa penggunaan media kartu pecahan. Peserta didik
merasakan kenyamanan dalam belajar pecahan sederhana dengan benda fakta
atau konkrit dan menyelesaikan suatu permasalahan secara berkelompok.
Penyelesaian pembelajaran tersebut menggunakan media kartu pecahan. Sesuai
dengan penjelasan tersebut, media kartu pecahan juga memiliki aturan dalam
memainkannya (Marsigit, 2008:125). Aturan tersebut antara lain:

a) siswa dibagi menjadi beberapa kelompok.
b) masing-masing kelompok mendapatkan satu set kartu pecahan. Satu set

kartu pecahan terdapat 20 kartu pecahan,



d)

9)

h)
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pemain 1. Mengocok semua kartu kemudian membagikannya kepada
pemain 2, pemain 3, pemain 4 dan pemain 1 sendiri. Masing-masing
pemain mendapat 5 kartu.Pemain 1 mengeluarkan 1 kartu miliknya,
giliran selanjutnya, pemain 2 mengeluarkan kartu yang sama
penyebutnya dengan kartu yang dikeluarkan pemain 1,

jika tidak satu pun kartu pemain 2 yang penyebutnya sama, pemain 2
harus mengambil kartu yang dikeluarkan pemain 1 dan pemain 1
mengeluarkan kartu yang lain,

giliran selanjutnya, pemain 3 mengeluarkan 1 kartu yang sama
penyebutnya dengan kartu yang dikeluarkan pemain 1 dan pemain 2,
jika tidak satu pun kartu pemain 3 yang penyebutnya sama, pemain 3
harus mengambil kartu yang dikeluarkan pemain 1 dan pemain 2.
Selanjutnya, pemain 1 atau pemain 2 atau pemain 4 (yang nilai pecahan
pada kartunya lebih tinggi) mengeluarkan kartu yang lain,

jika keempat pemain dapat mengeluarkan kartu yang penyebutnya
sama, ketiga kartu itu dibandingkan nilainya, karena dalam permainan
tersebut memerlukan kecepatan main otak dalam permainan pecahan
sederhana tersebut.

pemain yang nilai pecahan pada kartunya paling tinggi dapat
mengeluarkan kartu yang lain, dalam permainan tersebut mempunyai
tata aturan dalam bermain dengan cara memberikan kesempatan kepada
teman lainnya dan saling kerjasama antar kelompok hingga

memenangkan permainan tersebut.
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pemain yang kartunya paling cepat habis menjadi pemenang.
Menurut Indriyaningsih,(2008:50) mengemukan alat dan cara
bermain kartu pecahan dalam materi pecahan sederhana antara lain :
Alat dan bahan kartu pecahan yaitu kertas karton, spidol,
penggaris. Cara bermainnya sebagai berikut :
Pemain 1 mengocok semua kartu kemudian membagikannya kepada
pemain 2, pemain 3 dan pemain 1 sendiri. Masing-masing pemain
mendapat 4 bagian kartu.
Pemain satu mengeluarkan kartu dari kocokan tersebut dan pemain
mengeluarkan pecahan yang sama, jika tidak mempunyai maka pemain
mengambil kartu dari kocokan.
Jika ada salah satu pemain yang sudah ada yang sama maka pemain
tersebut yang menang.
Pemain berhak menjawab soal dari pertanyaan guru.

Menurut Purnomo, (2005: 20) menjelaskan bentuk pecahan sederhana,

yakni menggunakan dua bilangan cacah yang ditulis dalam bentuk % dimana b

seabagai a sebagai pembilang dan b sebagai penyebut dan dapat dinyatakan
dengan pasangan bilangan cacah. Adapun alat dan langkah-langkah dalam
permaianan kartu tersebut, yaitu alat yang digunakan berupa kertas yang sudah
terbuat kartu pecahan yang mana terdapat bilangan angka pecahan. Langkah

permainannya yaitu :

a. Terlebih dahulu hompipa, siapa yang kalah maka sebagai pengocok

kartu.
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b. Dibagikan kepada pemain 1, 2, 3 dan 4.
c. Menjawab pertanyaan dengan melalui kartu pecahan.
d. Evaluasi antara guru dsn siswa.

Pencapaian pembelajaran matematika merupakan suatu proses untuk
menciptakan lingkungan belajar bagi siswa agar terkondisikan dalam belajar
matematika. Pembelajaran pecahan juga menggunakan suatu desain yang
mengoptimalkan siswa dalam belajar matematika sehingga terciptalah belajar
matematika yang optimal (Muhsetyo, 2007: 256). Jadi, tercapainya belajar
matematika dapat dikatakana dengan optimal karena proses belajar
mengajarnya memberikan suatu kesan terhadap peserta didik dalam
menguasai pengelolaan kelas melalui media kartu pecahan. Penggunaan media
kartu pecahan menjadikan pembelajaran lebih efektif, efisien dan anak
mempunyai rasa ingin tahu yang besar untuk menerima pelajaran tersebut.

B. Peningkatan Hasil Belajar Pecahan Sederhana
1. Pengertian Hasil Belajar Pecahan Sederhana

Belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap,
kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Hasil belajar
adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar.
Hasil belajar ditentukan berdasarkan kemampuan siswa.

Menurut Hamalik (2005: 30-31) hasil belajar adalah bila seseorang
telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut,

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.
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Artinya, suatu proses belajar melalui diri sendiri dengan cara merubah sikap
pengetahuannya dari keseharian dalam belajar, baik dari lingkungan sekolah
maupun di lingkungan keluarga.

Dari belajar di lingkungan sekitarnya akan menumbuhkembangkan
anak dengan cara yang berbeda-beda karena lingkungan yang berbeda, dari
segi ekonomi, dan pergaulan anak dalam bermain. Karena, teman bermain
juga menyebabkan timbulnya perubahan tingkah laku anak. Akan tetapi
keberhasilan belajar anak dapat dilihat dari tingkah laku anak tersebut.

Syaiful (2006: 54) menyatakan bahwa hasil belajar pecahan sederhana
adalah apa yang diperoleh dari siswa setelah dilakukan aktivitas belajar. Suatu
proses berlangsungnya pembelajaran dapat mengembangkan pola pikir peserta
didik. Memahami suatu tingkah laku peserta didik dalam menerima
pembelajaran pecahan sederhana tersebut dengan melalui media kartu
pecahan. Sesuai dengan prinsip belajar yang menyatakan bahwa belajar adalah
merupakan proses terjadinya perubahan dalam diri siswa, maka untuk
mengetahui perkembangan dan kemajuan hasil belajar tersebut menggunakan
evaluasi.

Menurut Winkel (Purwanto, 2010: 45) hasil belajar pecahan sederhana
suatu proses dalam perubahan pola pikir yang mengakibatkan manusia
berubah dalam sikap dan tingkah lakunya. Aspek perubahan itu mengacu
kepada taksonomi tujuan pengajaran yang dikembangkan oleh Bloom,
Simpson dan Harrow dalam Purwanto, 2010: 45) mencakup aspek kognitif,

afektif dan psikomotor. Hasil belajar melalui kartu pecahan merupakan
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perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah adanya perlakuan pembelajaran

dengan menggunakan media kartu pecahan.

Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar pecahan sederhana adalah suatu
pemerolehan dari adanya perubahan pada diri siswa yang dihasilkan dari
proses kegiatan pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan
psikomotor.  Perubahan pada aspek kognitif dapat berupa peningkatan
pengetahuan siswa akan materi pelajaran yang dipelajari, perubahan pada
aspek afektif dapat berupa perubahan tingkah laku siswa yang sesuai dengan
norma - norma agama. Perubahan pada aspek psikomotor dapat ditunjukkan
dengan meningkatnya keterampilan yang dimiliki siswa setelah adanya materi
pecahan sederhana melalui media kartu pecahan. Siswa dapat

mengembangkan potensi yang sudah dimilikinya.

2. Aspek Pencapaian Belajar Pecahan Sederhana

Menurut Bloom, dalam Winkel (Purwanto, 2010: 45) hasil belajar adalah
perubahan pada diri siswa yang dihasilkan dari proses kegiatan pembelajaran
yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Dapat dijelaskan
sebagai berikut:
a. Ranah Kognitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yakni
pengetahuan hafalan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan evaluasi.
Dari cakupan aspek tersebut saling berinteraksi, dapat mengetahui selama
berlangsungnya pembelajaran. Paham seberapa perubahan belajar siswa

melalui kartu pecahan sederhan tersebut. Akan bertambahnya pengetahuan
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anak terhadap materi tersebut. Rasa ingin tahu yang kuat terhadap peserta
didik dan menjadikan lebih aktif dalam belajar. Untuk mengetahui sikap
peserta didik dalam berlangsungnya belajara dengan cara menunjukkan suatu
keberhasilan siswa dalam menunjukkan pecahan-pecahan sederhana.
b. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai yang terdiri dari lima aspek

yakni penerima rangsangan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi dan
internalisasi. Dapat disimpulkan, bahwa peserta didik dapat dinilai melalui
sikap artinya guru lebih mudah mengetahui dari pengevaluasian belajar saat
berlangsungnya pembelajaran. Bahwa pembelajaran pecahan sederhana
dengan melalui kartu pecahan untuk mengetahui hasil keberhasilan peserta
didik dapat dinilai melalui tingkat keaktifan siswa dalam menyelesaikan tugas
dengan baik saat melakukan melalui dengan kartu pecahan.
c. Ranah Psikomotor

Berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan
bertindak yang terdiri dari enam aspek yakni gerakan reflek, keterampilan
gerakan dasar, kemampuan perseptual, kemampuan dibidang fisik, gerakan
keterampilan kompleks dan gerakan ekspresif dan interpretatife (Anitah, 2007:
219). Dalam proses belajar mengajar di sekolah saat ini tipe hasil belajar
kognitif lebih dominan dibandingkan dengan tipe hasil belajar bidang afektif
dan bidang psikomotor. Karena, lebih memperhatikan rangsangan belajar
peserta didik dan menilai dari berlangsungnya interaksi peserta didik dengan

pembelajaran tersebut. Adanya media kartu pecahan, peserta didik antusias
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dalam menerima pelajaran tersebut, peserta didik mudah merangsang materi
pecahan sederhana dengan melalui berbagai bentuk materi pecahan-pecahan
sederhana dengan melalui penggunaan media kartu pecahan.

Dapat disimpulkan bahwa perubahan pada aspek kognitif, afektif, dan
psikomotorik yaitu dapat berupa meningkatnya pengetahuan siswa akan
materi pelajaran yang dipelajari, perubahan tingkah laku siswa yang sesuali
dengan norma-norma agama dan meningkatnya keterampilan yang dimiliki
siswa. Siswa dapat mengembangkan potensi yang sudah dimilikinya. Suatu
keberhasilan belajar peserta didik dapat diukur dari segi aktifitas peserta.
Dengan melalui praktikum belajar siswa cara memainkan dan dilihat dari segi
tingkah lakunya. Karena keberhasilan peserta didik akan meningkat, adanya
dorongan atau motivasi dari orang disekitarnya. Mempunyai tekad dalam
belajar yang kuat dari diri sendiri, pola berpikir yang kritis dalam berpendapat.
Aktivitas tersebut akan timbul sendiri dari kepekaannya diri sendiri melalui
konsep pembelajaran yang didapat dengan sungguh-sungguh.

3. Faktor Yang Mempengaruhi Pencapaian Belajar Pecahan Sederhana

Banyak faktor yang mempengaruhi pencapaian hasil belajar siswa.
Tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa tergantung dari ada
tidaknya faktor-faktor tersebut. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar pecahan bisa dibedakan menjadi dua macam yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri siswa. Guru dan orang tua perlu memahami faktor-faktor

tersebut agar dapat membantu siswa dalam rangka meraih hasil belajar yang
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sebaik-baiknya. Menurut Slameto (2013: 54-72), faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar sebagai berikut.
a. Faktor Internal (Berasal dari Diri Sendiri)
1) Faktor Jasmaniah
Faktor jasmaniah meliputi yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh.
Faktor ini meliputi kesehatan (kemampuan mengingat, kemampuan
penginderaan seperti melihat, mendengarkan dan merasakan) dan cacat
tubuh. Dalam pembelajaran peserta didik mempunyai karakter sendiri-
sendiri. Dengan adanya materi pembelajaran pecahan sederhana.
2) Faktor Psikologis
Faktor psikologis meliputi intelegensi, perhatian, minat, bakat, motif,
dan kematangan. Keberhasilan belajar dapat di lihat dari faktor psikologi,
melalui tingkat pola pikir peserta didik, perhatian dari orang di sekitarnya,
minat peserta didik yang mencerminkan keberhasilan menyelesaikan suatu
permasalah yang menggunakan kartu pecahan sederhana.
3) Faktor Kelelahan
Faktor kelelahan dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan
kelelahan rohani (bersifat psikis). Artinya kelelahan jasmani adalah daya ingat
peserta didik yang menyebabkan suatu keberhasilan akan tercapai atau
tidaknya, karena dapat dilihat dari keseharian tersebur. Jika kelalahan rohani
adalah dapat diketaui dari gerak geriknya peserta didik dalam berlangsungnya
pembelajaran, dalam menyikapi suatu permasalahan belajar dalam

berlangsungnya pembelajaran yang mana seorang guru akan lebih memahami
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aktivitas peserta didiknya dari tingkah laku menerima pembelajaran. Karena
pembelajaran pecahan sederhana menerupakan salah satu materi belajar yang
konkrit berlangsungnya dalam belajar.

Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi pestasi belajar siswa, baik yang berasal dari dalam diri siswa
sendiri maupun dari luar dirinya. Salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yaitu keluarga. Faktor keluarga meliputi bagaimana orang tua
mendidik, pengertian orang tua, hubungan orang tua dengan anak, dan lain-
lain. Dapat diketahui bahwa orang tua memiliki peranan yang sangat penting
terhadap hasil belajar anak. Akan tetapi, pada hakikatnya hasil belajar yang
dicapai siswa merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, bukan hanya
faktor keluarga ataupun orang tua. Sehingga faktor-faktor tersebut harus
mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, agar hasil belajar yang dicapai
oleh siswa dapat optimal.

C. Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Pecahan Sederhana

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk mengetahui
seberapa jauh seseorang untuk menguasai bahan yang sudah diajarkan. Dalam
mengaktualisasikan hasil belajar pecahan sederhana tersebut diperlukan
serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan memenuhi
syarat. Sanjaya, (2008: 238) mengemukakan beberapa jenis tes hasil belajar
antara alain sebagai berikut :

1) Berdasarkan jumlah peserta didik, artinya pembelajaran dapat dilakukan

melalui tes individu atau tes kelompok. Karena, agar terwujudnya suatu
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hasil belajar peserta didik dapat diketahui melalui proses belajarnya
meningkat adanya Kkreativitas dan keaktifannya dalam menerima
pembelajaran tersebut melalui media kartu pecahan.

2) Berdasarkan cara penyusunannya, artinya penyususunan belajar telah
dirancang sesuai standar belajar peserta didik untuk memprediksi suatu
tingkat keberhasilannya.

3) Berdasarkan cara pelaksanaannya, artinya upaya dalam meningkatkan
hasil belajar pecahan sederhana melalui berbagai tes (pengukuran)
untuk memahami daya ingat dan tangkap peserta didik dalam
pembelajaran pecahan sederhana dengan melalui media kartu pecahan.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka dalam penelitian yang
akan dilakukan berencana menggunakan tes hasil belajar tertulis. Dalam
penyusunan soal tes tertulis berdasarkan pada standar KKM (Kriteria
Kelulusan Minimal) yang sudah ditentukan oleh guru.

Berdasarkan cara penyusunannya tes tertulis yang akan
digunakan termasuk dalam tes standar karena bertujuan untuk
mengukur kemampuan siswa dalam memahami materi pembelajaran
pecahan sederhana dan untuk memprediksi keberhasilan belajar siswa
yang dilihat melalui hasil soal tes tertulis yang digunakan.

D. Indikator Hasil Belajar Pecahan Sederhana
Indikator dari hasil belajar pecahan sederhana menurut KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 2006, perangkat pembelajaran

(silabus) matematika kelas 3 Sekolah Dasar Kalinegoro antara lain :
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a. Mampu membuktikan pecahan-pecahan setengah, seperempat.
Artinya, bahwa pembelajaran materi pecahan tersebut dapat melalui
suatu benda konkrit. Maka peserta didik akan lebih memahami

materi tersebut dengan contoh : butir soal yang terbentuk sebuah
pecahan % dan % dengan membedakan penyebut dan pembilang untuk

perbandingan jawaban yang sesuai dengan nilai banyaknya
penyebut. Maka peserta didik akan lebih mudah menjawabnya
dengan cara perkalian silang.

b. Mampu menulis lambang pecahan setengah, seperempat. Artinya

dalam penulisan lambang pecahan ada 3 macam yaitu > (lebih
besar), < (lebih kecil) , dan = (sama dengan). Contoh : > ... ;. Siswa

memperhatikan pecahan yang lebih banyak dari bilangan pecahan
yang satunya.

c. Mampu menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai
bentuk gambar. Artinya materi pecahan sederhana lebih menarik dan
paham soal dengan adanya gambar bidang-bidang seperti persegi,

persegi panjang, lingkaran yang diarsir menjadi bidang pecahan.

h

Gambar 3
pecahan sederhana %

Contoh :

Gambar 3 tersebut memiliki nilai pecahan -
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E. Kerangka Berpikir
Berdasarkan hasil penulusuran pada daftar nilai ulangan harian tahun 2016
/ 2017 dan hasil observasi yang dilakukan, menunjukkan adanya
permasalahan yang muncul pada pembelajaran matematika di Sekolah

Dasar Negeri Kalinegoro I. Dapat digambarkan melalui kerangka berpkir

di bawah ini :
KONDISI AWAL
v
p
Hasil Belajar Pecahan
. Sederhana J l
SISWA KARTU PECAHAN

( N
Hasil Belajar Pecahan

Sederhana Tinggi

KONDISI AKHIR
Gambar 4

Kerangka Berpikir
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian merupakan suatu dasar dalam penelitian yang
sangat penting, karena berhasil atau tidaknya serta kualitas tinggi rendahnya
hasil penelitian sangat ditentukan oleh ketepatan peneliti dalam menentukan
metode penelitian, (Arikunto: 2006 : 67). Penelitian tersebut dapat
menunjukkan tercapainya suatu proses keberhasilan melalui tingkat penelitian
dalam berlangsungnya proses pembelajaran. Berdasarkan hal yang terkait

dengan metode penelitian dapat peneliti jelaskan sebagai berikut :

. Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan desain penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian tindakan yang
dilakukan di kelas dengan memperbaiki atau meningkatkan mutu praktik
pembelajaran. Penelitian Tindakan Kelas harus tertuju atau mengenai hal-hal
yang terjadi di dalam kelas.

Rancangan penelitian merupakan suatu struktur hubungan antara
variabel-variabel dalam rangka memperoleh bukti-bukti empiris. Penelitian
Tindakan Kelas adalah ragam penelitian tindakan pembelajaran yang
berkonteks kelas dan dilaksanakan oleh pendidik untuk mencari solusi yang
tepat karena permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan pembelajaran. ”

Pendidik mencoba hal-hal baru di bidang pembelajaran demi meningkatkan

mutu hasil belajar pecahan sederhana.

28
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Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas karena
pemecahan masalah melalui tindakan langsung sehingga segera diketahui
hasilnya. Permasalahan tersebut tentang hasil belajar pecahan sederhana yang
masih rendah dan perlu ditingkatkan. Dari uraian tersebut pendidik akan
mendapatkan umpan balik yang sistematis melalui tindakan yang
direncanakan dan dilaksanakan melalui proses serta evaluasi yang objektif dari
kegiatan pembelajaran yang mungkin bisa dilakukan di kelas dan guru
bertindak sebagai pengajar dan peneliti bertindak sebagai pengamat

(observer).

Untuk lebih jelasnya 3 siklus yang dilaksanakan digambarkan

sebagai berikut:

Refleksi awal v

‘_' Studi Pendahuluan
Perencanaan _.v
Tindakan

/ Implementasi 1

Observasi | Refleksi |
v
Perencanaan Il
Observasi Il ¢ | Implementasi 11 |
Refleksi 1
Perencanaan |1l j—) Implementasi 111
Refleksi 111 W— Observasi 11
Gambar 5

Desain Penelitian Tindakan Kelas (Sanjaya, 2009:53)
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B. Seting Penelitian dan Karakteristik Subyek Penelitian

Seting penelitian merupakan latar belakang serta keadaan tempat yang
menjadi lokasi penelitian. Penelitian dilaksanakan di Sekolah Dasar Negeri
Kalinegoro | Kabupaten Magelang Mertoyudan. Waktu penelitian
berlangsung pada semester | Tahun pelajaran 2016/2017. Subyek yang
digunakan untuk penelitian tindakan kelas ini yaitu: 24 peserta didik
Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang.

Penelitian ini menitikberatkan pada peningkatan hasil belajar pecahan
sederhana melalui media kartu pecahan. Masalah penelitian tersebut yaitu
rendahnya belajar pecahan sederhana, maka peneliti menggunakan media
kartu pecahan agar hasil belajarnya mengalami peningkatan. Siswa dapat
mengikuti dengan baik dan lebih paham cara untuk menyelesaikan pecahan
sederhana dengan menggunakan media kartu pecahan tersebut.

C. Identifikasi Variabel Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel ialah subyek penelitian atau yang menjadi titik perhatian

dalam penelitian. Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel yaitu: variabel
input, variabel proses, variabel output, yang dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a.  Variabel Input adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain

dalam penelitian. Yang menjadi variabel input penelitian ini yaitu

rendahnya hasil belajar pecahan sederhana siswa kelas Il Sekolah
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Dasar Negeri Kalinegoro | Kabupaten Magelang Mertoyudan Tahun
Pelajaran 2016/2017.

Variabel Proses adalah proses tindakan yang berlangsung dalam suatu
peristiwa. Variabel proses dalam penelitian ini adalah diberikannya
media Kartu Pecahan untuk pembelajaran pecahan sederhana pada
siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan
Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.

Variabel Output adalah hasil dari proses. Dalam penelitian ini proses
belajarnya adalah hasil atau perubahan peningkatan hasil belajar
pecahan sederhana melalui media kartu pecahan untuk kelas 3
Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang

Tahun Pelajaran 2016/2017.

D. Definisi Operasional VVariabel Penelitian

Definisi operasional merupakan bagian yang mendefinisikan sebuah

konsep atau variabel agar dapat diukur, dengan cara melihat pada indikator

pada suatu konsep. Definisi operasional dari variabel penelitian yang

digunakan oleh peneliti terdapat dua variabel Penelitian dapat dijelaskan

sebagai berikut :

a.

Hasil Belajar pecahan sederhana adalah kemampuan yang diperoleh
siswa setelah melalui kegiatan belajar pecahan sederhana, yang meliputi
mampu membuktikan pecahan — pecahan setengah dan seperempat,

mampu menulis lambang pecahan setengah, seperempat dan mampu



32

menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk
gambar.

b. Media Kartu Pecahan merupakan perantara kegiatan pembelajaran
pecahan sederhana yang terbuat dari karton digunakan sebagai alat
bantu menyampaikan materi pecahan sederhana.

E. Macam Data dan Sumber Data

1. Macam Data

Jenis data ialah segala angka dan fakta yang dapat dijadikan bahan
untuk menyusun suatu informasi Arikunto (2006: 81). Jenis data ada dua
macam Yaitu data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data-
data yang bersifat abstrak dan tidak dapat diukur menggunakan angka. Jenis
data dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yaitu data-data yang dapat
diukur secara langsung. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif berupa
data-data dari hasil tes yang mengukur indikator hasil belajar pecahan kelas

3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang,

yang berupa angka-angka.

2. Sumber Data

Sumber data merupakan subyek dari mana data dapat diperoleh. Data
penelitian yang dikumpulkan adalah data tentang peningkatan hasil belajar
melalui media kartu pecahan pada anak kelas 3 Sekolah Dasar Kalinegoro |

Mertoyudan Kabupaten Magelang. Pada dasarnya ada dua macam sumber

data dalam penelitian ini antara lain :
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a. Sumber Data primer

Data primer yaitu sumber data yang langsung memberikan data
kepada pengumpul data . Data primer adalah data asli atau data baru yang
memiliki sifat up to date yang diperoleh langsung oleh peneliti dari subyek
penelitian. Dalam hal ini menjadi sumber data primer adalah siswa kelas 3
Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang.
b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder diperoleh dari sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya : melalui orang lain atau
pengumpul dokumen. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan
melalui guru kelas 3 SD Negeri Kalinegoro I Mertoyudan Kabupaten
Magelang Tahun 2016/2017.

F. Metode Pengumpulan Data

Arikunto (2010: 175) mengartikan “metode pengumpulan data
adalah cara yang digunakan oleh peneliti untuk memperoleh data yang
dibutuhkan.” Untuk memudahkan pengumpulan data peneliti memerlukan
adanya instrumen atau alat bantu dalam proses pengumpulan data.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:

a. Metode Tes digunakan untuk memperoleh informasi tentang berbagai
aspek dalam tingkah laku seorang, dengan menggunakan pengukuran
(measurement) yang menghasilkan suatu hasil deskriptif kuantitatif

tentang aspek yang diteliti. Tes yang akan digunakan pada pengukuran
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hasil belajar siswa yaitu tes yang mengukur apa yang telah dipelajari
pada pecahan sederhana berupa hasil belajar pecahan sederhana.

b. Metode Wawancara merupakan proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan yang diwawancarai (responden) dengan
alat yang dinamakan Pedoman Wawancara. Wawancara dilakukan
kepada Guru Kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan
Kabupaten Magelang tahun ajaran 2016/2017 dengan tujuan untuk
mengetahui peningkatan hasil belajar pecahan sederhana pada siswa
kelas 3.

G. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen merupakan alat yang digunakan dalam mengumpulkan
data, Berikut ini instrumen yang digunakan dalam penelitian ini meliputi :
a. Lembar Tes Pecahan Sederhana
Lembar Tes Pecahan sederhana untuk mengetahui nilai hasil belajar
siswa setelah dilakukan pembelajaran menggunakan media kartu pecahan.
Indikator yang akan dipakai sebagai acuan penyusunan Tes Pecahan Sederhana
mencakup : dapat membuktikan pecahan setengah dan pecahan seperempat,
dapat menulis lambang pecahan setengah dan seperempat, menentukan nilai
pecahan dari berbagai bentuk gambar.

Lembar tes pecahan sederhana terdiri dari 14 soal isian sejumlah 8
nomor dan essay 6 nomor , sebelum digunakan untuk penelitian tindakan kelas,

maka instrumen terlebih dahulu dikonsultasikan kepada dosen pembimbing
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dan guru kelas 3 Sekolah Dasar Negeri 1 Kalinegoro Mertoyudan Kabupaten

Magelang. Langkah-langkah yang ditempuh dalam penyusunan instrumen tes

sebagai berikut :

1.

Membuktikan Kisi-kisi soal berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) pada mata pelajaran Matematika Sekolah Dasar
Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang kelas 3
semester Il materi pokok pecahan sederhana,

Menuliskan soal tes berdasarkan Kkisi-kisi dan membuat kunci
jawaban,

Mengkonsultasikan soal tes dan melakukan revisi kepada dosen
pembimbing sebagai perbaikan awal,

Meminta pertimbangan kepada dosen pembimbing, serta guru kelas 3
Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 terhadap instrumen yang sudah
disusun. Setelah itu melakukan revisi soal dan meminta pertimbangan
kepada dosen pembimbing.

Menganalisis hasil uji coba tes pecahan sederhana, kemudian

melakukan revisi ulang.

b. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara untuk mengetahui hasil pecahan sederhana

melalui guru kelas 11l Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan

Kabupaten Magelang. Berikut indikator dan sub indikator hasil belajar pecahan

sederhana dapat dilihat pada tabel 12 berikut :
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Tabel 1

Indikator dan Sub Indikator Hasil Belajar Pecahan Sederhana

No

Indikator

Sub Indikator

Membuktikan
pecahan-pecahan
setengah, seperempat.

Membuktikan Pecahan setengah
Membuktikan Pecahan seperempat

2. | Menulis lambang Menulis Lambang pecahan setengah
pecahan setengah, Menulis Lambang pecahan seperempat
seperempat

3. | Menyajikan nilai

pecahan dengan
menggunakan
berbagai bentuk
gambar

Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk

gambar bidang persegi, persegi panjang, dan
lingkaran.

Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk

gambar bidang persegi, persegi panjang, dan
lingkaran .

Selanjutnya, indikator dan sub indikator hasil belajar pecahan sederhana

peneliti gunakan untuk menyusun instrumen penelitian berupa Lembar Tes dan

Pedoman Wawancara.

H. Validitas Data

Validitas adalah derajat yang menunjukkan sejauh mana hasil tersebut

berguna (relevan) sebagai petunjuk untuk guru tertentu, serta kekuatannya

untuk memberi

informasi dan argumen tentang meningkatkan praktik

pendidikan di masyarakat professional yang lebih luas. Untuk mendapatkan

data dalam penelitian ini, peneliti melakukan Profesional Judgement didukung

dengan triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan

pengecekkan atau sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2006).
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Dalam hal ini peneliti membandingkan data hasil tes pecahan
sederhana terhadap siswa sebagai subyek penelitian di cross check dengan
hasil wawancara dengan guru kelas siswa tentang hasil belajar pecahan
sederhana, untuk memperoleh data kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |
Mertoyudan Kabupaten Magelang.

I. Metode Analisis Data

Analisis data pada pada penelitian ini menggunakan metode deskriptif
dengan cara membandingkan hasil belajar peserta didik sebelum tindakan
dengan hasil belajar peserta didik pada tiap siklus. Dalam menganalisi data
dapat digunakan beberapa rumus sebagai berikut:

a. Data Hasil Evaluasi
Untuk mengetahui hasil belajar pecahan sederhana pada peserta didik
diperoleh dari nilai tes pecahan sederhana akhir setiap siklus.
Selanjutnya data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif
dengan menghitung ketuntasan individu dan prosentase ketuntasan
klasikal.

1) Ketuntasan individu

Ketuntasan belajar individu untuk mengetahui hasil belajar setiap
peserta didik. Dengan indikator keberhasialan peserta didik dikatakan
tuntas belajar jika peserta didik memperoleh nilai sesuai dengan

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 70.
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2) Ketuntasan Klasikal

Untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, digunakan daftar
nilai kognitif. Dengan ketuntasan belajar klasikal dinyatakan berhasil
jika prosentase peserta didik memperoleh nilai sesuai dengan Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) 70 dan sekurang-kurangnya 75% dari

jumlah seluruh peserta didik di kelas. (Mulyasa, 2009).

J. Indikator Keberhasilan

Setiap siklus pada kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan,
dinyatakan berhasil jika terjadi perubahan proses yang ditunjukkan dengan
peningkatan hasil belajar pecahan sederhana melalui media kartu pecahan
dengan indikator: Membuktikan pecahan-pecahan setengah, seperempat,
mampu menuliskan lambang pecahan setengan dan seperempat, Menyajikan
nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk gambar.

Meningkatnya hasil tes pecahan sederhana yang diadakan. Nilai yang
harus didapatkan siswa adalah > 70, sesuai dengan kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan sekolah dan ketuntasan kelas (banyaknya siswa yang
mendapat nilai >70) minimal 75%. Hal ini didukung dengan prinsip belajar
tuntas yaitu siswa diharapkan dapat menguasai bahan pelajaran sekurang-
kurangnya 75% dari jumlah seluruh siswa. (Mulyasa, 2009).

K. Prosedur Penelitian

Penelitian tindakan kelas secara garis besar pada umumnya mengenal

langkah-langkah di antaranya : Dalam memperoleh hasil survey awal peneliti

memperhatikan secara langsung dokumen nilai siswa yang didapatkan dari
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guru kelas. Melalui dokumen nilai siswa yang peneliti dapatkan dari guru
kelas tersebut, maka peneliti dapat melaksanakan kegiatan penelitian terhadap
siswa 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |I Mertoyudan Magelang untuk
penelitian di kelas 3 terdapat 24 peserta didik pada materi pecahan sederhana
dengan kompetensi dasar membandingkan pecahan sederhana. Pembelajaran
tersebut akan dilaksanakan  menggunakan media kartu pecahan untuk
mengetahui hasil belajar pecahan sederhana. Penelitian ini terdiri dari tiga
siklus 6 kali pertemuan. Pelaksanaan tiap pertemuan dijadwalkan selama 2 x
35 menit. Penelitian ini dilaksanakan selama 6 kali pertemuan. Prosedur
pelaksanaan penelitian tindakan kelas melalui tahapan-tahapan dalam tiap
siklus. Dalam siklusnya terdiri dari empat elemen penting yaitu perencanaan
(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan (observing), dan refleksi
(reflecting). Penelitian tindakan kelas ini dimulai dari kondisi awal siswa
berdasarkan hasil observasi peran anak serta informasi dari guru kelas. Dari
hal ini dilanjutkan dengan pemberian tindakan menggunakan media kartu
pecahan. Langkah-langkah dalam penelitian tindakan ini sebagai berikut :
1. Persiapan Penelitian
a. Persiapan Materi dan Merancang Waktu Pelaksanaan Penelitian
Materi yang akan disampaikan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
materi tentang ‘“Pecahan Sederhana” pada mata pelajaran Matematika.
Materi disusun dalam rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang

sudah dibuat dan disusun oleh peneliti, di antaranya:
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Menetapkan standar kompetensi dan kompetensi dasar yang sesuai
dengan materi pecahan sederhana melalui media kartu pecahan yang akan
dimasukkan ke dalam susunan rancangan pelaksanaan pembelajaran;
Memilih indikator yang akan diuraikan dalam rencana pelaksanaan
pembelajaran,

Merancang tujuan pembelajaran sesuai dengan materi pecahan sederhana,
Peneliti menyiapkan materi penelitian berupa rencana kegiatan yang akan
di lakukan dalam tiga siklus.

Merancang tujuan belajar sesuai dengan materi pecahan sederhana.
Mempersiapkan materi sesuai yang ada pada indikator digunakan dalam
menyusun materi ajar yaitu sesuai dengan silabus KTSP (Kurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan), di antaranya membuktikan pecahan-pecahan
setengah, seperempat, menulis lambang pecahan setengah, seperempat dan
menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk gambar.
Selain itu dalam mempersiapkan materi ajar peneliti juga harus
mempersiapkan metode dan model pembelajaran untuk pelaksanaan
pembelajaran yang tepat dan sesuai. Pada penelitian ini metode yang
digunakan yaitu metode ceramah, diskusi, penugasan, dan tanya jawab,
sedangkan tindakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan media kartu pecahan. Materi pecahan sederhana mengambil
dari LKS (Lembar Kerja Siswa) Cemara dan Paket BSE (Buku Sekolah

Elektronik). Berikut materi kegiatan penelitian tampak pada tabel 2.
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Tabel 2
Materi Kegiatan Penelitian
No | Siklus Harl, Materi Kegiatan
Tanggal
a. Membuktikan pecahan setengah dan pecahan
seperempat
Selasa, b. Menulis Lambang pecahan setengah dan pecahan
seperempat
08-11-2016
c. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
1 Siklus | bidang persegi dan persegi panjang.
_ a. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
Kamis, bidang lingkaran.
10-11-2016 | b. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
bidang persegi, persegi panjang, lingkaran.
a. Membuktikan Pecahan setengah dan pecahan
seperempat
Selasa, b. Menulis Lambang pecahan setengah dan pecahan
seperempat
15-11-2016
c. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
2 Siklus 2 bidang persegi dan persegi panjang.
_ a. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
Kamis, bidang lingkaran.
20-11-2016 |b. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
bidang persegi, persegi panjang, lingkaran.
a. Membuktikan Pecahan setengah dan pecahan
seperempat
Selasa, b. Menulis Lambang pecahan setengah dan pecahan
seperempat
22-11- 2016
c. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
3 Siklus 3 bidang persegi dan persegi panjang.
_ a. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar
Kamis, bidang lingkaran.
24-11-2016 |b. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar

bidang persegi, persegi panjang, lingkaran.
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Berdasakan materi kegiatan penelitian tersebut sebagai jalannya
belajar mengajar materi pecahan sederhana kelas 3 Sekolah Dasar Negeri
Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang . Berikut ini jadwal

pertemuan pelaksaan pembelajaran pada tabel 3.

Tabel 3
Jadwal Pertemuan Siklus I, I, 111
Siklus Hari, Tanggal Waktu
Selasa, 08-11-2016 07.00 - 08.10WIB
Siklus |
Kamis, 10-11-2016 07.00 -08.10WIB
Selasa, 15-11-2016 07.00 - 08.10 WIB
Siklus 11
Kamis, 18-11-2016 07.00-08.10 WIB
Selasa, 22-11-2016 07.00 - 08.10 WIB
Siklus 11
Kamis, 24-11-2016 07.00- 08.10 WIB

d. Persiapan alat, bahan, dan sumber belajar
Dalam pelaksanaan pembelajaran pecahan sederhana memerlukan
persiapan di antaranya yaitu :

Alat-alat yang dibutuhkan yaitu pensil, penggaris dan kertas. Kartu
pecahan yang disediakan peneliti sebanyak 60 Kkartu, setiap kelompok
mendapat 20 kartu pecahan dalam pelaksanaan belajar pecahan sederhana.
Peneliti menggunakan sumber belajar yang digunakan dalam pembelajaran di

kelas 111 Sekolah Dasar Kalinegoro yaitu dengan menggunakan LKS (Lembar
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Kerja Siswa) Cemara dan paket BSE (Buku Sekolah Elektronik. Berikut ini

gambar pecahan sederhana.

P,
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e,
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=
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Gambar 6
Pecahan Sederhana

e. Persiapan Instrumen Penelitian

Persiapan instrumen akan dibuat dengan melalui tes pecahan
sederhana dan pedoman wawancara. Dapat dijelaskan sebagai berikut :
1. Instrumen penelitian
a. Lembar Tes Pecahan Sederhana
Pada persiapan instrumen penelitian, instrumen yang digunakan
adalah soal tes pecahan sederhana tentang mata pelajaran Matematika kelas 3.
Soal dibuat berdasarkan kisi-kisi soal yang sesuai dengan indikator - indikator
hasil belajar pecahan sederhana sehingga dalam menyusun soal tes pecahan
sederhana peneliti mengacu pada Kisi-kisi soal, selain itu soal tes ini berisikan
pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa dalam bentuk essay.
Instrumen yang akan digunakan peneliti ini, yakni lembar tes hasil pecahan
sederhana. Indikator yang digunakan meliputi : mampu membuktikan
pecahan setengah dan seperempat, mampu menuliskan lambang pecahan

setengah dan seperempat, menyajikan nilai pecahan dengan menggunakan
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berbagai bentuk gambar. Selanjutnya penilaian tiap butir hasil tes sebagai

berikut :

Untuk lembar tes dengan menjawab mampu dan mandiri diberikan

nilai skor 5, jika menjawab mampu dengan bantuan diberikan skor 3, dan jika

tidak mampu maka diberikan nilai skor 1. Skor tersebut untuk menilai nomor

1 sampai 8 jika jawaban benar maka mendapat nilai maksimal yaitu 5.

Sedangkan untuk menjawab nomor soal 9 sampai 14 menjawab mampu dan

mandiri diberikan nilai skor 10, jika menjawab mampu dengan bantuan

diberikan skor 5, dan jika tidak mampu maka diberikan nilai skor 1. Berikut

kisi-kisi Tes Pecahan Sederhana, Instrumen lembar Tes pecahan sederhana

dalam penelitian ini dapat di lihat pada tabel 4 di bawah ini :

Indikator

Pecahan setengah
dan seperempat

Menulis lambang
pecahan setengah
dan

Seperempat

Nilai pecahan
dengan
menggunakan
berbagai bentuk

Tabel 4

Kisi-kisi Tes Pecahan Sederhana

Sub indikator

a.

Membuktikan Pecahan
setengah

Membuktikan Pecahan
seperempat

Menulis Lambang pecahan
setengah

Menulis Lambang pecahan
seperempat

Menyajikan nilai pecahan%
dalam bentuk gambar bidang
persegi, persegi panjang,

Jenis Soal

Isian

Isian

Essay

Nomor Soal

2,3

1,4

5,6

7,8

9,10,13



gambar lingkaran.

b. Menyajikan nilai pecahan%
dalam bentuk gambar bidang
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Essay

11,12,14

persegi, persegi panjang,

lingkaran

Jumlah butir tes

14

Adapun pedoaman penilaian tes pecahan sederhana pada tiap butir tes

sebagai berikut :

Tabel 5

Pedoman Penilaian Butir Tes Pecahan Sederhana

Skor untuk soal nomor 1, 2, 3,
4,5 6,7,dan 8

Mampu dan mandiri =5

Mampu dengan bantuan = 3

Tidak Mampu =1

Skor untuk soal nomor 9, 10,
11,12, 13 dan 14

Mampu dan mandiri =10

Mampu dengan bantuan =5

Tidak Mampu =1

Berdasarkan Kkisi-kisi tes pecahan sederhana tersebut, maka dapat

dijadikan sebagai instrumen dalam penelitian hasil pecahan sederhana melalui

media kartu pecahan dikelas 3 Sekolah Dasar Negeri
Mertoyudan Kabupaten Magelang.

b. Pedoman Wawancara

Kalinegoro 1

Adapun langkah-langkah untuk menyusun pedoman wawancara yaitu

peneliti mengacu berdasarkan pada indikator dan sub indikator hasil belajar
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pecahan sederhana. Indikator hasil pecahan sederhana yaitu mampu
membuktikan pecahan setengah dan seperempat, mampu menuliskan lambang
pecahan setengah dan seperempat, menyajikan nilai pecahan dengan
menggunakan berbagai bentuk gambar. Sub indikator hasil belajar pecahan
sederhana yaitu membuktikan pecahan setengah dan seperempat, mampu
menuliskan lambang pecahan setengah dan seperempat, menyajikan nilai
pecahan dengan menggunakan berbagai bentuk gambar bidang perseqi,
persegi panjang, dan lingkaran. Indikator dan sub indikator tersebut digunakan
peneliti sebagai acuan untuk pedoman wawancara.

Pedoman wawancara dilakukan untuk mencari informasi tentang hasil
belajar pecahan sederhana pada siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri
Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang. Berikut adalah Kkisi-kisi
pedoman wawancara dapat di lihat pada tabel 6.

Tabel 6
Kisi-kisi Pedoman wawancara

No. Hal yang di tanyakan

1 | a. Membuktikan pecahan setengah.
b. Membuktikan pecahan seperempat.

2 | a. Menulis lambang pecahan setengah.
b. Menulis lambang pecahan seperempat.
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3 | a. Menyajikan nilai pecahan % dalam bentuk gambar bidang
perseqi

b. Menyajikan nilai pecahan % gambar bidang persegi panjang
c. Menyajikan nilai pecahan % gambar bidang lingkaran.

d. Menyajikan nilai pecahan % dalam gambar bidang persegi.
e. Menyajikan nilai pecahan % dalam gambar bidang persegi
panjang.

f.  Menyajikan nilai pecahan % dalam gambar bidang lingkaran.

Berdasarkan kisi-kisi pedoman wawancara maka dapat dijadikan
sebagai instrumen dalam penelitian hasil pecahan sederhana melalui media
kartu pecahan dikelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan
Kabupaten Magelang.

2) Jalannya Penelitian

Pra Siklus Tindakan untuk mengetahui aktivitas belajar mengajar di
kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Magelang. Pada awal
penelitian dilakukan observasi pra siklus dengan cara menganalisis rata-rata
dan pencapaian ketuntasan pada ulangan harian siswa terhadap mata pelajaran

Matematika.

Siklus 1

1. Rancangan Siklus |

a. Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah:
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1) Memilih standar kompetensi, kompetensi dasar, dan indikator yang
sesuai dengan pembelajaran matematikan pokok bahasan pecahan
sederhana.
2) Merencanakan pembelajaran dengan penerapan menggunakan
media kartu pecahan,
3) Menyiapkan soal tes pecahan sederhanadan instrumen,
4) Menyiapkan sumber belajar dan media kartu pecahan,
5) Mengembangkan format evalusai dan observasi pembelajaran,
6) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung untuk pembelajaran.
b. Tindakan

Rencana Tindakan dilakukan berdasarkan pada hasil observasi
terhadap hasil belajar siswa. Tindakan yang ditempuh adalah dengan melalui
pemberian kegiatan media kartu pecahan sederhana kepada subyek penelitian.
Peneliti menyiapkan perlengkapan dan menyeting tempat untuk kegiatan
belajar pecahan sederhana dengan menggunakan media kartu pecahan
sederhana.
c. Pelaksanaan Tindakan I

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
sudah atau direncanakan sebelumnya. Tindakan-tindakan tersebut antara lain
sebagai berikut :

1) Dalam penelitian ini peneliti melibatkan seluruh jumlah siswa yang
ada di kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan

Kabupaten Magelang yaitu 24 siswa untuk mengikuti kegiatan
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pembelajaran, Subyek diarahkan dalam berkelompok dalam
menggunakan media kartu pecahan. Seluruh siswa dibagi menjadi
beberapa kelompok sesuai dengan nomor urut absen dan berkelompok
sesuai nomor undian yang subyek ambil dari peneliti.

Sebelum belajar pecahan sederhana melalui media kartu pecahan
dimulai, subyek diarahkan terlebih dahulu mengenai prosedur belajar
pecahan sederhana yang ditempuh berupa pelaksanaan kegiatan media
kartu pecahan untuk meningkatkan hasil belajar pecahan sederhana
pada siswa kelas 3. Pelaksanaan tindakan berdasarkan pada
perencanaan pada tanggal 8 dan 10 November 2016 untuk
pelaksanaan pembelajaran siklus I. Materi kegiatan penelitian pada
siklus 1 yaitu pecahan setengah dan pecahan seperempat. Tindakan
penelitian kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | , selama 1
minggu dua siklus pertemuan. Berikut ini gambar kartu media

pecahan.

Gambar 7
Pecahan Sederhana

a.Observasi
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Observasi di lakukan bersama dengan pelaksanaan proses kegiatan
berlangsung. Pengamatan dilakukan pada waktu pelaksanaan belajar
mengajar. Peneliti bersama-sama guru kelas melakukan pengamatan penelitian
dari jJumlah 24 siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan
Kabupaten Magelang dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi
selama pelaksanaan tindakan berlangsung.

Observasi dilakukan untuk mengetahui proses pembelajaran dengan
tujuan untuk mengetahui keantusiasan siswa dalam berlangsungnya belajar
pecahan sederhana dan pemberian motivasi pendidik pada siswa kelas 3
Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang tahun
ajaran 2016/2017. Observasi di lakukan sebelum tindakan, selama tindakan
berlangsung, hingga pemberian tindakan hasil belajar pecahan sederhana
melalui media kartu pecahan selesai dilakukan. Kendala dari siklus 1 bahwa
subyek sebagian besar belum bisa sepenuhnya mengikuti kegiatan
pembelajaran seperti subyek belum mampu memahami pecahan sederhana
melalui media kartu pecahan. Tindakan di dalam kelas selama 2 hari dengan
cara mengamati langsung pada saat tindakan dan pengumpulan data siklus |

Tabel 7
Matrik Pelaksanaan Siklus |

Tahapan Rencana Kegiatan Peran Peneliti Peran Subyek Hasil
Awal Bercakap-cakap Memancing materi | Menyatakan ide | Subyek masih malu-malu
pengertian pecahan | sebelumnya, tentang pecahan
sederhana. bersangkutan sederhana
dengan materi
pecahan
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sederhana.
Inti Penggunaan kartu pecahan
sederhana dengan fokus
aMembuktik | pada indikator : 1. Pecahan 1. Membaca 1. Subyek belum dapat
an  pecahan- 1. Membuktikan setengah dan kartu  tersebut membandingkan pecahan.
pecahan pecahan-pecahan seperempat dan  menjawab
setengah, setengah dan 2.Menyiapkan Zzil antiandengan 2.Subyek masih
seperempat. pecahan seperempat. soal pecahan 9 : bingung dalam
. . setengah dan | 2.Menjawab soal menyelesaikan soal

b.Menulis 2. Menulis  lambang seperempat. pecahan  sesuai pecahan.
lambang pecahan  setengah kartu pecahan. 3. Subyek belum bisa
pecahan dan pecahan | 3.Mengenalkan 3. Menempatkan menulis dalam
setengah, seperer_n_pat o nilai pecahan dén dapat menyelesaian pecahan
seperemp_)_at. 3. Menyajikan nilai setengah  dalam membedakan antara setengah dan
c.Menyajikan pecahan - dalam berbagai  bentuk | nijaj  pecahan seperempat .
2I|al pecahan bentuk gambar. bidang gambar. fjersebut bses'?ali

engan ngan n -
mengggunakan 4 M .. . 4.Memberikan b?dg:g gamle)arl.J 3 ISUbyEK Ifuranbg t?lll'_tl
berbagai . Menyajikan nilai penjelasan alam m?njawal nilai
bentuk pecahan i dalam sebelum kegiatan | 4-Mendengarkan pecahan - dan  dalam

. penjelasan  dari

gambar bentuk gambar. dilaksanakan. qur, bentuk gambar
Penutup Menyimpulkan materi | Membimbing Pemberian tambahan | Subyek belum mampu

pecahan sederhana secara
runtut.

menyimpulkan

jawaban.

menerima pembelajaran
tersebut.

Siklus 11

a.

Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :

1) Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu

pada tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas

dan pada standar kompetensi.

2) Menyiapkan prosedur belajar menggunakan media kartu pecahan.

3) Menyiapkan materi ajar yang akan digunakan dalam kegiatan

pembelajaran.
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Menyiapkan instrumen yang diperlukan seperti tes pecahan sederhana

dan pedoman wawancara.

Pelaksanaan

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang

sudah atau direncanakan sebelumnya. Tindakan-tindakan tersebut antara

lain sebagai berikut :

1)

2)

3)

Pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il tersebut pada tanggal 15 dan
18 November 2016 saat berlangsungnya jadwal pembelajaran
Matematika.

Sebelum kegiatan dimulai, siswa diarahkan untuk memahami lambang
pecahan setengah dan pecahan seperempat, menulis lambang pecahan
setengah dan seperempat, menyajikan nilai pecahan dengan
menggunakan berbagai bentuk gambar.

Media kartu pecahan dengan soal lambang pecahan sederhana.

Pengamatan (Observing)

Tahap observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati tingkat

kemampuan siswa menggunakan media kartu pecahan. Peneliti melakukan

pengamatan terhadap penelitian dari jumlah 24 siswa kelas 3 Sekolah Dasar

Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang dan mencatat semua

hal yang diperlukan dan terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.

Observasi dilakukan peserta didik kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |

dengan tujuan untuk mengetahui semangatnya peserta didik, tanggung jawab

dan keaktifan dalam menerima pembelajaran, dan ikut serta dalam keaktifan
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belajar dengan melalui media kartu pecahan pada siswa kelas 3 Sekolah
Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten Magelang tahun ajaran
2016/2017. Observasi di lakukan sebelum tindakan, selama tindakan
berlangsung, hingga pemberian tindakan hasil belajar pecahan sederhana
melalui media kartu pecahan selesai dilakukan. Kendala dari siklus Il bahwa
subyek sebagian besar sudah ada yang dapat mengikuti kegiatan
pembelajaran seperti subyek sebagian mampu memahami pecahan sederhana
melalui media kartu pecahan. Peneliti dapat mengetahui jalannya belajar
siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten
Magelang. Peneliti dapat mengamati dikelas dan mengetahui proses
berlangsungnya belajar mengajar.
d. Refleksi

Dalam refleksi didapat kekurangan pada tindakan siklus | terhadap
kemampuan siswa dalam mengikuti pembelajaran menggunakan media kartu
pecahan, untuk perbaikan tindakan pada siklus Il. Meneliti kemampuan siswa
dalam memahami pecahan sederhana terhadap soal yang telah diberikan.
Peneliti menganalisis data dengan membandingkan dengan kondisi awal
tentang keberhasilan dan kendala yang di hadapi selama proses pembelajaran.
Kemudian di tarik kesimpulan apakah siklus ini dapat dilanjutkan jika terdapat
indikator yang belum tercapai atau dapat dihentikan jika indikator
keberhasilan sudah tercapai. Adapun pelaksanaan penelitian siklus Il dapat

dilihat dalam matrik berikut:
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Tabel 8
Matrik Pelaksanaan Siklus I1
Tahapan Rencana Kegiatan Peran Peneliti Peran Subyek Hasil
Awal Bercakap-cakap Memancing Subyek berani | Aktif, Tanggung
menentukan pecahan | subyek untuk | berpendapat. jawab.
sederhana yang | berpendapat
senilai.
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Inti Sesuai dengan | 1. Menjawab 1. Sebagian 1. Kurang teliti
indikator maka : pecahan dengan subyek dalam

a.Membuktikan | 1 Membuktikan | bervariasi dengan belum menjawab.

pecahan- pecahan — | lambang paham. 2. Sebagian dapat
pecahan pecahan pecahan. 2. Subyek mengenal
setengah, setengah dan antusias dalam pecahan
seperempat. pecahan 2.Menyatukan menggunakan sederhana.

setengah. pecahan media  Kkartu | 3. Sebagian subyek
b.Menulis 2. Menulis sederhana pecahan. sudah paham
lambang lambang melalui sebuah | 3 gepagian dalam

pecahan pecahan soal pecahan | qanat membedakan

setengah, seperempat. | Sederhana. menjawab pecahan sesuai

seperempat. 3 Menjawab sesu_a: bentgk bidang
c.Menyajikan - sesual  penyajian p:.rg:b?;r;'n gambar

nilai  pecahan | 3. Menyajikan ) nilai pecahan % subyek dapat

dengan nilai pecahan = | herhagai  dalam menjawab soal

menggun akan dalam bentuk bentuk  gambar

berbagai _ _ pecahan 4. Subyek

bentuk gambar gambar bidang | bidang. sederhana. sebagian dapat

4 Menjawab menyelesaikan
sesuai penyajian tugas pecahan
o 1 sederhana.
4. Menyajikan nilai pecahan "
nilai pecahan 1 | berbagai dalam
4 | bentuk  gambar
dalam bentuk bidang.
gambar
bidang.

Penutup Memberikan Adanya  saling | Pemaham Sebagian dapat
kesempatan pada | bekerjasama. subyek. menerima materi
subyek untuk pecahan sederhana
berpendapat. dengan baik.

Siklus 11

a. Perencanaan

Adapun langkah-langkah yang dilakukan pada tahap ini adalah :
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1) Membuat Rencana Pelakasanaan Pembelajaran (RPP) dengan mengacu
pada tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian tindakan kelas
dan pada standar kompetensi pacaham sederhana.

2) Menyiapkan prosedur belajar menggunakan media kartu pecahan.

3) Menyiapkan materi ajar yang akan digunakan dalam kegiatan
pembelajaran.

4) Menyiapkan instrumen yang diperlukan seperti tes dan pedoman

wawancara.

b. Pelaksanaan

C.

Pada tahap ini peneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran yang
sudah atau direncanakan sebelumnya. Tindakan-tindakan tersebut antara
lain sebagai berikut :

1) Dalam penelitian ini peneliti melibatkan seluruh jumlah siswa yang
ada di kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan
Kabupaten Magelang yaitu 24 siswa untuk mengikuti kegiatan
pembelajaran.

2) Pelaksanaan dilakukan pada tanggal 22 dan 24 November saat
berlangsungnya jadwal pembelajaran Matematika.

3) Penyampaian materi dalam pecahan sederhana melalui berbagai bentuk
bidang yaitu persegi, persegi panjang, lingkaran.

Pengamatan (Observing)

Tahap observasi ini digunakan oleh peneliti untuk mengamati

perkembangan kemampuan siswa dalam menggunakan media kartu pecahan.
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Peneliti bersama-sama guru kelas melakukan pengamatan dari sejumlah 24
siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan Kabupaten
Magelang dan mencatat semua hal yang diperlukan dan terjadi selama
pelaksanaan tindakan berlangsung. Observasi dilakukan berlangsungnya
pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui karakter keantusiasan yang
tinggi, semangat dalam mengikuti belajar, dan setelah melalui media kartu
pecahan pada siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1 Mertoyudan
Kabupaten Magelang tahun ajaran 2016/2017. Observasi dilakukan sebelum
tindakan, selama tindakan berlangsung, hingga pemberian tindakan hasil
belajar pecahan sederhana melalui media kartu pecahan selesai dilakukan.
Siklus 111 bahwa subyek dapat mengikuti dengan baik dan berkembangnya
hasil belajar meningkat. Tahap observasi ini dilaksanakan saat
berlangsungnya proses pembelajaran dan digunakan oleh peneliti untuk
mengamati tingkat kemampuan siswa menggunakan media kartu pecahan.
Peneliti akan merespon pelaksanaan pembelajaran tersebut, bahwa materi
pecahan sederhana untuk kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1
Mertoyudan Kabupaten Magelang akan lebih menarik lagi dengan
pemeberian kartu media pecahan. Peneliti menunjukkan hal baru tersebut,
siswa akan lebih tertarik daan mudah memahami belajar pecahan sederhana
dengan melalui media kartu pecahan.
d. Refleksi

Tahap refleksi dimaksudkan untuk menguji secara menyeluruh tindakan

yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian
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dilakukan evaluasi guna menyempurnakan. Peneliti menganalisis data dengan

membandingkan dengan kondisi awal tentang keberhasilan dan kendala yang

di hadapi selama proses pembelajaran. Kemudian ditarik kesimpulan apakah

siklus ini dapat dilanjutkan jika terdapat indikator yang belum tercapai atau

dapat dihentikan jika indikator keberhasilan sudah tercapai.

Tabel 9

Matrik Pelaksanaan Siklus 111

Tahapan

Rencana Kegiatan

Peran Peneliti

Peran Subyek

Hasil
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Awal Bercakap-cakap Memancing subyek | Subyek berani | Aktif, Tanggung jawab
menentukan pecahan | untuk berpendapat | berpendapat.
sederhana yang diarsir
Inti Sesuai dengan indikator
maka : .
aMembuk | 1 Membuktikan 1. Menjawab 1. Sebagian subyek | 1 Tljtj dalam
tikan pecahan — pecahan pecahan paham menjawab.
pecahan- setengah dan setengah  dan
pecahan pecahan seperempat
setengah,
sepergmpa seperempat _ 2. Sudah  paham | 5 Tenat dalam menjawab
, 2. Menulis lambang |2. Menjawab memb_edakan lambang pecahan
pecahan setengah lambang penulisan setengah dan seperempat.
) dan pecahan pecahan lambang
b.Menulis seperempat. setengah  dan pecahan
lambang seperempat. setengah  dan o
pecahan 3. Menyajikan nilai seperempat. 3. menyajlkanljawaban
setengah, pecahan % dalam ' B Subyek  sudah | nilai pecahan > dalam
:eperempa bentuk gambar B. Menjawalla nilai bena_r dalam | bentuk bidang gambar
c. Menyaii bidang. pecahan ~ dalam menjawab. dengan benar setelah
kén ilai bentuk  bidang menggunakan kartu
pecahan gambar dengan media.
dengan bena_r. o 4. Subyek  sudah 4. Menyajikan jawaban
mengguna . .. A Menjawab nilai benar  dalam | _ . 1
4. Menyajikan nilai ) 1
kan 1 nilai pecahan - dalam
berbadai han £ dal pecahan - dalam menjawab S
oot g pecahan - dalam bentuk 4 o bentuk bidang gambar
entu bentuk gambar ?n Uk gambar dengan benar setelah
gambar . bidang
bidang. menggunakan kartu
media.
Penutup Memberikan Adanya saling | Pemahaman Meningkatkan hasil
kesempatan pada subyek | bekerjasama. subyek. belajar pecahan
untuk berpendapat. sederhana indikator

keberhasilan terpenuhi.




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

1. Kesimpulan Teori

Media Kartu pecahan adalah media pembelajaran yang terbuat dari
kertas karton yang digunakan sebagai alat bantu peserta didik dalam belajar
pecahan sederhana. Media kartu pecahan dapat meningkatkan hasil belajar
pecahan sederhana pada kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |
Mertoyudan Kabupaten Magelang.

Hasil belajar pecahan sederhana adalah suatu pemerolehan dari adanya
perubahan pada diri peserta didik yang dihasilkan dari proses kegiatan
pembelajaran yang mencakup aspek kognitif, afektif dan psikomotor.

Peningkatan hasil belajar pecahan sederhana melalui media kartu
pecahan adalah upaya untuk mengembangkan proses pembelajaran pecahan
sederhana pada kelas 3, memberikan suatu inovasi baru terhadap guru kelas
dan peserta didik agar tercapainya belajar yang efektif dan efisien di Sekolah
Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang.

2. Kesimpulan Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian penggunaan media kartu pecahan pada
siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten
Magelang Tahun 2016 dalam kegiatan pembelajaran dengan materi pokok
pecahan, dapat diambil simpulan yaitu penggunaan media kartu pecahan
terbukti dapat meningkatkan hasil belajar pecahan sederhana siswa kelas 3

Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro | Mertoyudan Kabupaten Magelang.
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Hasil belajar ketuntasan pada tes awal (pra siklus) mencapai 8,3% , dari 24
siswa terdapat 2 siswa yang mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum)
dan 22 siswa yang belum mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum),
kemudian pada siklus I meningkat menjadi 29%, dari 24 siswa terdapat 7
siswa yang mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 17 siswa
belum mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum), pada siklus Il
menjadi 54%, dari 24 siswa terdapat 13 siswa yang mecapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum) dan 11 siswa belum mecapai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimum), dan siklus Il mencapai 95,8%, dari 24 siswa
terdapat 23 siswa yang mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan 1

siswa belum mecapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum).

Sejalan dengan hasil wawancara terhadap guru kelas 3, setelah
pelaksanaan belajar pada kegiatan pra siklus dari hasil wawancara dengan
guru kelas 3 yaitu siswa masih menyesuaikan diri, masih pengawasan guru,
malu dalam menjawab pertanyaan dari guru, sedangkan hasil wawancara
siklus | yaitu siswa masih menyesuaikan diri untuk memahami materi
tersebut secara perlahan dan runtut dengan bimbingan guru, hasil wawancara
setelah kegiatan siklus Il yaitu sebagian siswa sudah dapat mengikuti
belajar pecahan sederhana dengan baik dan hasil wawancara siklus I11 yaitu
siswa mempunyai antusias tinggi dan semangat tinggi dalam belajar pecahan

sederhana setelah menggunakan media kartu pecahan.

Berdasarkan keterangan tersebut, dapat dinyatakan bahwa media

kartu pecahan sangat efektif untuk meningkatkan hasil belajar pecahan
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sederhana pada siswa kelas 3 Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro 1

Mertoyudan, Kabupaten Magelang Tahun Pelajaran 2016/2017.

B. Saran
Ada beberapa saran yang dikemukakan kiranya menjadi masukan guna
meningkatkan hasil belajar siswa di Sekolah Dasar Negeri Kalinegoro |
Mertoyudan Kabupaten Magelang lebih baik lagi yaitu :
a. Tenaga Pendidik Sekolah Dasar
Kepada tenaga pendidik diharapkan dalam proses pembelajaran,
hendaknya menggunakan media kartu pecahan untuk meningkatkan hasil
belajar pecahan sederhana dan mencapai kegiatan pembelajaran yang
inovatif dalam rangka menciptakan cara belajar yang mudah,
menyenangkan dan mandiri kepada siswa.
b. Bagi Peneliti selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan media

pembelajaran kartu pecahan agar lebih variatif daan menarik.
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